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ABSTRAK 

 

Di dalam Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor: 440/Pid.B/2015/PN.JKT.SEL 

Tanggal 25 agustus 2015., Majelis Hakim telah menerapkan sanksi hukuman sesuai dengan Pasal 

ayat 378 KUHP tentang Penipuan, karena unsur perbuatan TerdakwaI dan Terdakwa II sesuai 

pasal pidana tersebut telah terbukti secara sah dan meyakinkan. Terdakwa I dan Terdakwa II telah 

menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara melawan hukum dengan memakai nama palsu 

atau martabat palsu dengan tipu muslihat atau pun rangkaian kebohongan, menggerakan orang 

lain untuk menyerahkan barang sesuatu kepadanya atau supaya member hutang maupun 

menghapuskan piutang, yang karenanya Terdakwa I dan Terdakwa II di ancam karena penipuan 

dengan pidana penjara paling lama empat tahun. Selain itu Terdakwa I dan Terdakwa II juga telah 

terbukti melakukan tindak pidana pencucian uang sebagaimana dimakaud dalam Pasal 2 ayat (1) 

huruf r Juncto Pasal 3 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 tentang Pemberantasan dan 

Pencegahan Tindak Pidana Pencucian Uang. Di dalam persidangan atas perbuatan terdakwa I dan 

terdakwa II tidak ditemukan alasan-alasan penghapusan, pembenar dan pemaaf sehingga Majelis 

Hakim dapat menerapkan sanksi pidana materil kepada seluruh Terdakwa sesuai ketentuan 

hokum dimaksud. Akan tetapi dalam perkara tersebut Hakim telah memutuskan salah satu dari 

Terdakwa yaitu Terdakwa I dijatuhi hukuman lebih ringan yaitu pidana penjara  selama 10 

(sepuluh) bulan padahal Terdakwa I adalah otak pelaku dari tindak pidana penipuan dan tindak 

pidana pencucian uang terhadap korban. Oleh karena itu Penulis tidak sependapat dengan sanksi 

pidana yang dijatuhkan kepada Terdakwa I. Berdasarkan alasan tersebut Penulis merasa tertarik 

untuk melakukan analisa yuridis terhadap Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Selatan Nomor: 

440/Pid.B/2015/PN.JKT.SEL Tanggal 25 Agustus 2015. Dalam skripsi ini Penulis menggunakan 

penelitian normatif, yaitu melakukan penelitian terhadap beberapa peraturan perundang-

undangan, buku-buku dan literatur bacaan lainnya terkait dengan objek penelitian. 

 

Kata Kunci :Tindak Pidana Pencucian Uang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




